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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa 
pada bilangan pecahan di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Ayak 
Belitang Hilir Kabupaten Sekadau Provinsi Kalimantan Barat. Metode penelitian 
yang digunakan deskriptifdan bentuk penelitian ini penelitan tindakan kelas. 
subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Ayak 
yang berjumlah 22 orang terdiri dari 11 laki-laki dan 11 perempuan. Hasil analisis 
data diperoleh bahwa ketuntasan hasil belajar siswa siklus I rata-rata 53,64 pada 
siklus II rata-rata 76,37 dengan peningkatan 22,73. Dengan menggunakan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 02 Sungai Ayak Belitang Hilir Kabupaten Sekadau. 
 
Kata kunci : Hasil Belajar, Matematika, Metode Demonstrasi 
 
Abstract: This research aims to determine mastery of students learning result in 
fraction number in grade VI of State Elementary School 02 Sungai Ayak, Belitang 
Hilir, Sekadau Regency, West Borneo Provice. This research method is used 
descriptive and this research form is the research of class action. This research 
subject is students in grade VI of State Elementary School 02 Sungai Ayak total 
22 students included 11 male and 11 female. Data analyses result was found that 
students mastery result of learning from cycle I average 53,64 to cycle II average 
76,37 up to 22,73. By using demonstration method could incrase students result of 
learning in grade VI of State Elementary School 02 Sungai Ayak, Belitang Hilir, 
Sekadau Regency, West Borneo Province.  
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perasi hitung pembelajaran matematika sebanarnya bukan sesuatu yang baru 
bagi kelas VI SD, karena matematika sudah mulai dipelajari sejak kelas 1, 
tetapi pada kenyataannya hasil belajar siswa kelas VI pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Ayak pada waktu ulangan umum maupun waktu 
ujian selalu tergolong rendah yang mana KKM yang diharapkan dan ditentukan  
Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Ayak pada tahun pelajaran 20013/2014 adalah 
60 tetapi pada kenyataannya hanya sebagian kecil saja siswa yang memperoleh 
nilai 60 atau 70 sedangkan sebagian besar siswa memperoleh nilai dibawah 60 
dengan rat-rata 53,64 dari 22 siswa artinya nilai ketuntasan matematika belum 
tercapai. 
O 
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 Hal demikian merupakan suatu masalah yang perlu diatasi dengan segera. 
Peneliti merasa bertanggung jawab dan berkewajiban mencari solusinya guna 
mengatasi masalah yang dihadapi untuk memperbaiki hasil belajar siswa. Upaya 
mengatasi masalah tersebut peneliti berusaha terus menerus membimbing siswa 
dengan melakukan suatu tindakan melalui Penelitian Tindakan Kelas ( PTK). 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan cara menggunakan metode 
demonstrasi. Dengan menggunakan nmetode demonstrasi dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
02 Sungai Ayak Belitang Hilir Kabupaten Sekadau.Menurut Mulyani Sumantri 
(2004: 134) menyatakan bahwa, “Metode pembelajaran merupakan cara yang 
ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar 
menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya 
prestasi belajar anak yang memuaskan”. 
Nana Sudjana (2010:83)mengemukakan metode demonstrasi adalah suatu 
metode mengajar memperlihatkan bagaimana jalannya suatu proses terjadinya 
sesuatu. Oleh karena itu Metode Demonstrasi merupakan metode mengajar yang 
sangat efektif, sebab membantu para peserta didik untuk mencari jawaban dan 
usaha sendiri berdasarkan fakta yang dilihat. Metode demonsrtrasi dapat 
digunakan dalam penyampaian bahan pelajaran Fiqih, misalnya pada materi Salat 
‘Id. Menurut Syaiful Sagala (2011:210)metode demonstrasi adalah pertunjukan 
tentang suatu proses ataubenda sampai pada penampilan tingkah laku yang 
dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata, 
atau tiruan peragaan suatu proses dapat dilakukan oleh guru sendiri atau dibantu 
beberapa peserta didik, dapat pula dilakukan olehsekelompok peserta 
didik.MuhibbinSyah(2000).Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan 
untuk memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan 
dengan bahan pelajaran.Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2010:91), metode demonstrasi mempunyai kelebihan dan kekurangan, sebagai 
berikut: 
a. Kelebihan Metode Demonstrasi 
1. Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit, 
sehingga menghindari verbalisme. 
2. Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari. 
3. Proses pengajaran lebih menarik. 
4. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori 
dengan kenyataan, dan mencobanya melakukannya sendiri. 
b. Kekurangan Metode Demonstrasi 
1. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena tanpa 
ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak efektif. 
2. Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak 
selalu tersedia dengan baik. 
3. Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di 
samping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin 
terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain. 
Menurut Hasibuan dan Mujiono (2006: 31) langkah-langkah metode 
pembelajaran demonstrasi adalah sebagai berikut: 
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1. Merumuskan dengan jelas kecakapan dan atau keterampilan apa yang 
diharapkan dicapai oleh siswa sesudah demonstrasi itu dilakukan 
2. Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah metode itu wajar 
dipergunakan, dan apakah ia merupakan metode yang paling efektif 
untuk mencapai tujuan yang dirumuskan. 
3. Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa didapat dengan 
mudah, dan sudah dicoba terlebih dahulu supaya waktu diadakan 
demonstrasi tidak gagal. 
4. Jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstrasi dengan jelas. 
5. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang akandilaksanakan, 
sebaiknya sebelum demonstrasi dilakukan, sudah dicoba terlebih dahulu 
supaya tidak gagal pada waktunya. 
6. Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah tersedia waktu untuk 
memberi kesempatan kepada siswa mengajukan pertanyaanpertanyaan 
dan komentar selama dan sesudah demonstrasi. 
7. Selama demonstrasi berlangsung, hal-hal yang harus diperhatikan: 
a. Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh siswa. 
b. Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baik,sehingga setiap 
siswa dapat melihat dengan jelas. 
c. Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatan-catatan 
seperlunya. 
Nana Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 
yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan 
Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 
 
METODE  
 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Alasan memilih 
metode deskriptif adalah untuk menjawab permasalahan yang ada dengan 
memperhatikan atau diseliki dengan menggambarkan keadaan subjek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak dan sebagaimana adanya 
dimana penelitian berlangsung. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas adalah ( PTK ). Susilo ( 2010:15 )  menyatakan bahwa 
“Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas 
atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan praktekan proses dalam pembelajaran”. 
 Prosedur pelaksanaan penelitian tindkan kelas. Penelitian tindakan kelas 
dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan yaitu : 
perencanaan, pelaksanaan,, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan siklus pertama, 
apabila terdapat hamabatan atau kekurangan maka dapat dilanjukan pada siklus 
berikutnya. Untuk keempat langkah tersebut dapat dilihat pada bagan di bawah 
ini:  
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Gambar 1 
Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas, Iskandar (2009: 212). 
 
Proses pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas 
dimulai dengan : 
- Perencanaan  
- Pelaksanaan 
- Pengamatan 
- Refleksi  
Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini dan untuk 
menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan analisis data. Untuk 
menjawab masalah tentang perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Matematika menggunakan metode demonstrasi: 
1. Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dengan perhitungan rata-rata, dilihat dengan rumus Awaludin 
Tjalla, dkk (2008 : 2.4) sebagai berikut: 
?̅? =
∑𝑋
𝑛
 
Keterangan : ?̅?  =  rata-rata 
  ∑𝑋=  jumlah semua nilai data 
Pelaksanaan SIKLUS I 
PENGAMATAN 
 
 
Refleksi 
Permasalahan baru 
hasil refleksi 
Perencanaan 
Refleksi SIKLUS II 
Pelaksanaa
n 
Pengamatan 
Di lanjutkan siklus 
berikutnya 
perencanaan 
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  n=   banyaknya siswa 
2. Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan perhitungan rata-rata, dilihat dengan rumus Awaludin 
Tjalla, dkk (2008 : 2.4) sebagai berikut: 
?̅? =
∑𝑋
𝑛
 
 Keterangan : ?̅?   =  rata-rata 
  ∑𝑋 =  jumlah semua nilai data 
  n=   banyaknya siswa 
3. Untuk menganalisis data berupa hasil belajar siswa dengan menggunakan 
perhitungan rata-rata,dilihat dengan rumus Anas Sudijono (2008 : 43) yaitu 
sebagai berikut : 
P=
f
N
 x 100% 
Keterangan : P  =  angka persentase 
   f =  frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
  N =  jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
 
Tempat dan subjek peneltian  
1. Tempat penelitian dilaksanakan di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai 
Ayak. 
2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI yang berjumlah 22 orang terdiri 11 
laki-laki dan 11 perempuan. 
Data penelitian 
1. Data yang dikumpulkan berupa skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran matematika 
2. Data berupa skor kemapuan guru melaksankan pembelajaran matematika 
3. Data berupa hasil belajar siswa menggunakan metode demonstrasi 
pembelajaran matematika  
 
Teknik dan alat pengumpulan data 
1. Teknik Pengukuran 
Menurut Nawawi ( 2007 : 10 ) menyatakan bahwa “teknik pengukuran adalah 
cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat 
atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai 
satuan ukuran yang relevan”. Teknik pengukuran ini dengan cara 
mengumpulkan data dengan memberikan nilai dari pekerjaan siswa dalam  
dalam pembelajaran. 
2. Alat Pengumpul Data 
- Alat pengumpul data berupa IPKG 1dan IPKG II 
- Tes, digunakan sebagai alat pengumpul data hasil belajar peserta didik. 
 
 
6 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Penelitian dilaksanakan di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Ayak 
dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika. Dari 
hasil penelitian ini diperoleh kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
matematika menggunakan metode demonstrasi. Hasil analisis pada tabel, berikut 
ini : 
Tabel I 
Hasil kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Siklus I 
                  Aspek Yang Diamati                                                  Skor 
Perumusan kecakapan atau keterampilan 
 siswa sesudah demonstrasi                                                          3,67 
Perumsan Metode Pembelajaran                                                  3,25 
Pemilahan alat Sumber Belajar/Media Pembelajaran                  3,33 
Kegiatan Pembelajaran                                                                3,25 
Penilaian Hasil Pembelajaran                                                      3,00 
Skor Total                                                                                   16,50 
Skor Rata-Rata                                                                             3,30 
 
Berdasarkan tabel I hasil kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
dengan metode demonstrasi.skor total 16,50. Rata-rata 3,30. 
Tabel 2 
Hasil Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Siklus I 
                            Aspek Yang Diamati                                                   Skor 
1.  Pembelajaran                                                                                        3,50 
II. Membuka Pembelajaran                                                                       3.00 
III. Kegiatan Inti Pembelajaran 
A   PPenguasaan Materi Pembelajaran                                                      3,00 
B  Keterampilan Menggunakan metode demonstrasi                               3,00 
C  Pemanfaatan Alat/Media Pembelajaran di SD                                     3,50 
D  Keterlibatan Keterampilan siswa menggunakan metode demonstrasi 3,00 
E  Ketepatan menggunakan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran      3,00 
F  Penguasaan kelas untuk memungkin metode demonstrasi                   3,50 
G  Penilaian Proses Hasil Belajar                                                              3,00 
Rata-Rata Kegiatan Intin Pembelajaran                                                    3,14 
IV.Penutup                                                                                                3,00 
Skor Total                (I + II + III + IV) =  12,64 
Skor Rata-Rata          (I + II + III + IV) =  3,16 
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Berdasarkan tabel 2 hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
matematika menggunkan metode demonstrasi. Skor total 12,64. Rata-rata 3,16. 
 
 
 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Demonstrasi pada 
Pembelajaran Matematika Siklus I 
 
Nilai                      Frekuensi (f)          Fx                          Presentase (%) 
10         -                           -                                 - 
20         -- - 
30         -                           -                                 - 
30                                1                       30                               4,50% 
40                                6                       240                           27,30% 
50                                6                       300                           27,30% 
60                                4                       240                           18,20% 
70                                3                       210                           13,60% 
80                                2                       160                             9,10% 
90-- 
100-- 
Jumlah                      22                     1180                              100% 
Rata-Rata    53,64 
 
Berdasarkan tabel 3 hasil belajar siswa sebagian besar belum mencapai 
nilai KKM yaitu kurang dari 6,00 yang mana nilai rata-rata 53,64 artinya hasil 
belajar siswa belum mencapai ketuntasan. 
 
Tabel 4 
Hasil kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan metode Demonstrasi Siklus II 
 
               Aspek Yang Diamati                                                 Skor 
Perumusan Tujuan Pembelajaran                                             4,00 
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar                          3,75 
PemilahanSumber Belajar/Media Pembelajaran                      4,00 
Skenario/Kegiatan Belajar                                                        3,75 
Penilaian Hasil Pembelajaran                                                   4,00 
Skor Total                                                                               19,50 
Skor Rata-Rata                                                                         3,90 
 
Berdasarkan tabel 4 hasil kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Matematika menggunakan metode demonstrasi siklus II skor total 
19,50. Rata-rata 3,90. 
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Tabel 5 
Hasil kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan metode Demonstrasi Siklus II 
 
                    Aspek Yang Diamati                                                               Skor 
1.Pembelajaran                                                                                               4,00 
II.Membuka Pembelajaran                                                                             4.00 
III.Kegiatan Inti Pembelajaran 
A. Penguasaan Materi Pembelajaran                                                             3,50 
B. Keterampilan Menggunakan Metode Demonstrasi                                  4,00 
C. Pemanfaatan Alat/Media pembelajaran di SD                                         3,75 
D. Keterlibatan keterampilan siswa menggunakan metode demonstrasi      6,67 
E. Ketepatan mengggunakan waktu dalam pelaksaan pembelajaran           3,50 
F. Penguasaan kelas untuk mengkinkan metode demonstrasi                     4,00 
G. Penilaian Prose Pembelajaran                                                                  3,00 
Rata-Rata Kegiatan Intin Pembelajaran                                                        3,63 
IV.Penutup                                                                                                    4,00 
Skor Total           (I + II + III + IV)  =  15,63 
Skor Rata-Rata    (I + II + III + IV)  =  3,91 
 
Berdasarkan dari tabel hasil kemampuan  guru dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan Metode Demonstrasi rata- rata 
3,91. 
Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa dengan menggunakan Metode Demonstrsi pada 
Pembelajaran MatematikaSiklus II 
Nilai                      Frekuensi (f)              Fx                  Preensentase (%) 
10--- 
20--- 
30--- 
40--- 
50--- 
60--- 
70                               12                         840                        54,50% 
80                                 6                         480                        27,30% 
90                                 4                         360                        18,20% 
100--- 
Jumlah                       22                        1680                         100% 
Rata-Rata       76,37 
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Berdasarkan tabel 6 hasil belajar siswa pemebelajaran matematika 
menggunakan metode demonstrasi siklus II sudah mencapai nilai baik yaitu 
dengan nilai rata-rata 76,37 artinya hasil belajar siswa sudah memperoleh nilai 
ketuntasan. Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada Siklus II.Karena 
banyak kekurangan pada Siklus I, maka diperbaiki pada Siklus II. Dari data yang 
telah diperoleh selama observasi Siklus II Selasa,17 Februari 2015 saat 
pembelajaran Matematika berlangsung di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 
Sungai Ayak,setelah diadakan refleksi oleh peneliti dan observer mengenai 
pelaksanaan Siklus II dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
1) Guru dapat menguasai pembelajaran sesuai dengan RPP yang dibuat. 
2) Evaluasi di RPP sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
1) Guru dapat menguasai materi pembelajaran dengan sangat baik. 
2) Guru dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran secara maksimal. 
c. Hasil Belajar Siswa 
1. Hasil belajar siswa meningkat dibandingkan hasil belajar pada siklus I. 
Setelah dilakukan penelitian pada Siklus II ternyata terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa.Pada Siklus II hasil belajar siswa sudah mencapai KKM yaitu 
6,00 . Berdasarkan tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa,maka penelitian hanya sampai siklus II.Penelitian ini dianggap sudah 
menempuh pada titik jenuh. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran Matematika 
kelas VI dengan menggunakan metode demonstrasi yang dilakukan oleh peneliti 
dan teman sejawat Kawit,S.Pd.SD sebagai observer,diperoleh rekapitulasi hasil 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 
Sungai Ayak sebagai berikut.Pada Siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 7 berikut 
ini :  
 
Tabel 7 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran 
Matematika dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Siklus I dan II 
 
Aspek Yang Diamati                                                 Skor Siklus I            Skor Siklus II 
Perumusan kecakapan atau keterampilan 
siswa sesudah demonstrasi                                            3,67                           4,00 
Perumsan Metode Pembelajaran                                   3,25                           3,75 
Pemilahan alat/ Sumber Belajar                                    3,33                           4,00 
Kegiatan Pembelajaran metode demonstrasi                3,25                           3,75 
Penilaian Hasil Pembelajaran                                        3,00                           4,00 
Skor Total                                                                     16,50                        19,50 
Skor Rata-Rata                                                               3,30                          3,90 
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Berdasarkan tabel 7 rekapitulasi hasil kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran matematika menggunakan metode demonstrasi siklus I dan II skor 
total  siklus  I yaitu 16,50, rata-rata 3,30 dan skor total siklus II 19,50, rata-rata 
3,90. 
 
 
Tabel 8 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan Metode Demonstrasi Siklus I dan II 
 
Aspek Yang Diamati                                      Skor Siklus I       Skor Siklus II  
I. Pembelajaran                                                          3,50                   4,00 
IIMembuka Pembelajaran                                          3,00                   4,00 
IIIKegiatan Inti Pembelajaran 
A. Penguasaan Materi Pembelajaran                         3,00                   3,50 
B. Keterampilan Menggunakan  
Metode Demonstrasi                                            3,00                   4,00 
C. Pemanfaatan alat /media  
pembelajaran di SD                                              3,50                   3,75 
D. Keterlibatan keterampilan siswa menggunakan  
metode demonstrasi                                             3,00                   3.67 
E. Ketepatan Menggunakan waktu dalam  
Pelaksanaan Pembelajaran                                   3,00                   3,50 
F. Penguasaan Kelas untuk Memungkinkan 
 metode demonstrasi                                            3,50                   4,00 
G. Penilaian Proses Pembelajaran                            3,00                   3,00 
Rata-Rata Kegiatan Inti Pembelajaran                      3,14                   3,63 
IVPenutup                                                                 3,00                   4,00 
Skor  Total            ( I + II + III + IV )  =                 12,64                  15,63 
Skor Rata-Rata     ( I + II + III + IV )  =                  3,64                     3,91 
 
Berdasarkan tabel 8 rekapitulasi hasil kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran matematika menggunakan metode demonstrasi skor total siklus I 
12,64, rata-rata 3,64. Skor siklus II 15.63, rata-rata 3,91. 
 
Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Demonstrasi 
Pada Pembelajaran Matematika 
Nilai                          Siklus I                                 Siklus II 
            Frekuensi   Fx    Preensentase      Frekuensi    Fx       Preensentase  
                 (f)                          (%)                      (f)                              (%) 
10------ 
20------ 
30              1           30           4,50%--- 
40              6           240       27,30%--- 
11 
 
50              6           300       27,30%--- 
60              4           240       18,20%--- 
70           3           210           13,60%               12            840              54,50% 
80           2           160            9,10%                 6             480              27,30% 
90                                                                     4             360              18,20% 
100 
Jumlah  22         1180           100%                 22          1680                 100% 
Rata-Rata        53,64                                                               76,37- 
 
Berdasarkan tabel 9 rekapitulasi hasil belajar siswa menggunakan metode 
demonstrasi pemeblajaran matematika siklus I jumlah 1180, rata-rata 53,64 dan 
siklus II jumlah 1680, rata-rata 76,37 dengan peningkatan 22,73. Dengan 
menggunakan metode demonstrasi hasil belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 02 Sungai Ayak pembelajaran matematika bilangan pecahan dapat 
menongkat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa dengan menerapkan metode demostrasi pembelajaran matematika di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Ayak mencapai ketuntasan 
belajarsecara klasikal, yang mana hasil belajar yang diperoleh rata-rata 76,37 dari 
22 siswa. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh ketuntasan hasil belajar siswa 
secara klasikal sudah cukup memuaskan namun hal tersebut hendaknya 
dipertahankan dan senantiasa selalu ditingkatkan. 
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